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ABSTRAK 

 

Nama  : Nurul Natazah 

Nim  : 11740124528 

Judul : Hubungan Persepsi Masyarakat Terhadap Program 

Kampung Keluarga Berencana Di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

 

Penelitian  ini  dilatar  belakangi  dengan  adanya persepsi yang diberikan 

oleh masyarakat dalam menjalankan program kampung keluarga berencana, 

perogram ini memiliki beberapa kegiatan namun terlih hanya sebanyak 96 

masyarakat yang mengikuti. Masalah didalam penelitian ini adalah bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap program kampung keluarga berencana di Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Sedangkan tujuan dibentuknya 

program ini adalah supaya mengajak masyarakat menggunakan alat kontrasepsi 

dan pil KB untuk menekan jumlah penduduk serta menyeimbangpkan jumlah 

kebutuhan dengan jumlah penduduk di Indonesia, dari fenomena yang terjadi 

penulis ingin meneliti dengan permasalah yaitu apakah terdapat hubungan 

persepsi masyarakat terhadap Program Kampung Keluarga Berencana di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  Tujuan  dari penelitian  

ini adalah untuk mengetahui seberapa besar persepsi masyarakat dalam program 

kampung keluarga berencana di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriktif kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan statistik menggunakan alat bantu SPSS 23. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, angket dan dokumentasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang berpersepsi aktif berjumlah 2364 orang 

sedangkan untuk pengambilan sampe dalam penelitian ini menggunakan rumus 

slovin dengan perolehan sampel sebanyak 96 orang sapel. Dari hasil analisis 

diperoleh nilai R² (R Square) sebesar 0,690 atau 69% dan diperoleh nilai sig 0,000 

(probability) yang menunjukkan bahwa adanya Hubungan Persepsi Masyarakat 

Terhadap Program Kampung Keluarga Berencana. Dengan hipotesa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat 

berhubungan dengan berjalannya Program Kampung Keluarga Berencana di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru menjadi lebih berjalan 

sesuai dengan tujuan program dibuat. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Program Kampung Keluarga Berencana  
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ABSTRACT  

Name  : Nurul Natazah 

Name  : 11740124528 

Title : The Relationship between Community Perceptions of the Family 

Planning Village Program in Air Putih Village, Tampan District, 

Pekanbaru City 

 

This research was motivated by the perception given by the community in 

carrying out the family planning village program, this program had several 

activities but only 96 people were selected to participate. The problem in this 

research is how is the community's perception of the family planning village 

program in Air Putih Village, Tampan District, Pekanbaru City. While the 

purpose of establishing this program is to invite people to use contraceptives and 

birth control pills to reduce population numbers and balance the number of needs 

with the population in Indonesia, from the phenomena that occur the authors want 

to examine the problem, namely whether there is a relationship between 

community perceptions of the Family Planning Village Program in Air Putih 

Village, Handsome District, Pekanbaru City. The purpose of this study was to find 

out how much the community's perception of the village family planning program 

is in Air Putih Village, Tampan District, Pekanbaru City. The research method 

used is quantitative descriptive using statistical calculations using SPSS 23 tools. 

Data collection techniques are observation, questionnaires and documentation. 

The population in this study were people with active perceptions totaling 2364 

people while the sampling in this study used the slovin formula with a sample of 

96 people. From the results of the analysis, the R² (R Square) value was 0.690 or 

69% and a sig value of 0.000 (probability) was obtained which indicated that 

there was a relationship between community perceptions of the Family Planning 

Village Program. With the hypothesis Ho is rejected and Ha is accepted. So the 

authors can conclude that public perceptions are related to the implementation of 

the Family Planning Village Program in Air Putih Village, Tampan District, 

Pekanbaru City, which is running according to the objectives of the program. 

 

Keywords: Perception, Society, Family Planning Village Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kampung KB menjadi salah satu program Nawacita yang dibuat oleh 

Presiden Jokowi yang pembentukannya bertujuan untuk Meningkatkan peran 

pemerintah, pemerintah daerah, lembaga nonpemerintah dan swasta dalam 

memfasilitasi, pendampingan dan pembinaan masyarakat untuk 

menyelenggarakan program kependudukan, keluargaberencana, pembangunan 

keluarga dan pembangunan sektor terkait. Landasan terbentuknya kampung KB 

ini yaitu Undang-Undang No 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga.
1
 

Terdapat beberapa kriteria dalam menetukan sebuah kampung dapat 

dijadikan sebagai kampung KB yaitu, sebuah kampung harus memiliki syarat-

syarat seperti jumlah keluarga miskin di atas rata-rata tingkat desa dimana 

Kampung/RW tersebut berada. Selain itu, syarat utama lainnya adalah pemakaian 

KB di desa tersebut sangat rendah. Sedangkan syarat khususnya, yaitu Kampung 

KB wajib  memiliki unsur antara lain pendidikan rendah dan infrastruktur kurang 

memadai. Untuk  memenuhi kriteria tersebut, intervensi dari sektor lain sangat 

diperlukan
2
 

Keberhasilan program Kampung KB tidak hanya mengandalkan 

pemerintah, tapi  peran seluruh komponen masyarakat juga mempengaruhi. 

Kampung KB sangat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat, terutama dalam 

peningkatan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang setara 

melalui program KKBPK dan program-program pembangunan lainnya yang telah 

disesuaikan dengan wilayah masing-masing. Adanya persepsi masyarakat dalam 

program Kampung KB akan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui 

pelaksanaan integrasi program lintas sektor, mensejahterakan masyarakat dan 

membangun masyarakat berbasis keluarga. 

                                                             
1
Undang-Undang Negara Republik Indoneisa No. 5 Tahun 2009  

2
 Menkominfo. 2017. Penetrasi Internet 2017 naik, Pengguna Masih Dominan di 

Wilayah Urban. Diakses melalui https://kominfo.go.id/penetrasi-internet2017-naik-pengguna-

masih-dominan-di-wilayah-urban (26 September 2021) 

https://kominfo.go.id/penetrasi-internet2017-naik-pengguna-masih-dominan-di-wilayah-urban
https://kominfo.go.id/penetrasi-internet2017-naik-pengguna-masih-dominan-di-wilayah-urban
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Kegiatan yang dilakukan pada Kampung KB tidak hanya berperan untuk 

menekan laju pertumbuhan penduduk serta tidak hanya identik dengan 

penggunaan dan pemasangan kontrasepsi, akan tetapi Kampung KB merupakan 

program Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembangunan berwawasan 

kependudukan, Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, Meningkatkan 

sarana dan prasarana pembangunan kampung. Melalui program ini, pemerintah 

daerah diharapkan dapat menjadikan Kampung KB sebagai program prioritas di 

setiap kabupaten dan kota di Indonesia. 

Prasyarat wajib dalam pembentukan Kampung KB yang harus dipenuhi 

yaitu adanya dukungan dan komitmen pemerintah daerah, ketersediaan data dan 

informasi kependudukan yang akurat dan persepsi masyarakat. Persepsi 

masyarakat dalam hal ini yaitu dukungan persepsi aktif dari tokoh masyarakat, 

tokoh agama dan tokoh adat serta masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaan 

seluruh kegiatan yang akan dilakukan di kampung KB secara berkesinambungan. 

Persepsi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan 

dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau 

materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.
3
 

Keberhasilan program Kampung KB tidak hanya mengandalkan 

pemerintah, tapi  peran seluruh komponen masyarakat juga mempengaruhi. 

Kampung KB sangat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat, terutama dalam 

peningkatan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang setara 

melalui program KKBPK dan program-program pembangunan lainnya yang telah 

disesuaikan dengan wilayah masing-masing. Adanya persepsi masyarakat dalam 

program Kampung KB akan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui 

pelaksanaan integrasi program lintas sektor, mensejahterakan masyarakat dan 

membangun masyarakat berbasis keluarga. 

Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan mengenai makna 

terbentuknya kampung KB pada masyarakat, lebih mengarah pada unsur 

penerimaan yang positif di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota 

                                                             
3
 Sumardi dalam Andreeyan, 2014 
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Pekanbaru. Hal ini dipengaruhi dengan adanya tingkat pengetahuan, penilaian, 

motivasi, serta dengan merasakan berbagai perubahan yang terwujud setelah 

dibentuknya program kampung KB. Program kampung KB dinilai oleh 

masyarakat di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru sebagai program yang dapat 

memberikan pengaruh positif bagi masyarakat setempat, serta dapat memajukan 

kehidupan masyarakat dengan berbagai cara untuk meningkatkan dan menambah 

wawasan dari masyarakat mengenai kesejahteraan keluarga saat ini. 

Berdasarkan hasil pemuktahiran data Keluarga tahun 2021 bahwa jumlah 

penduduk Kelurahan Airputih tercatat sebanyak 18.331 jiwa yang terdiri dari 9502 

jiwa laki-laki dan 8829  jiwa perempuan. Disisi lain jumlah kepala keluarga 4659 

KK, jika dirinci berdasarkan tingkat kesejahteraannya adalah : Pra sejahtera 0 KK, 

Keluarga Sejatera I 839 KK, Keluarga Sejahtera II 932 KK, serta Keluarga 

Sejahtera III dan III Plus sebanyak : 2888 KK. Selanjutnya dalam bidang 

Keluarga Berencana dapat kami sampaikan bahwa jumlah peserta KB Aktif di 

Kelurahan Airputih sampai dengan Juni 2021 tercatat sebanyak 2364 ( 52,41 % ) 

dari total PUS sebanyak 4511, dengan kualitas penggunaan kontrasepsi masih 

didominasi oleh penggunaan kontrasepsi sederhana, penggunaan kontrasepsi 

jangka panjang hanya 12,82% dari total peserta KB aktif  2364.
4
 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan merupakan salah satu wilayah 

program Kampung KB di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

persepsi masyarakat di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan terkait Kampung 

KB yang pada awalnya merupakan kelurahan padat penduduk, selain itu 

kurangnya pengetahuan pasangan usia subur tentang alat kontrasepsi, tingkat 

kesertaan ber-KB masih rendah serta kurangnya persepsi masyarakat mengenai 

program-program pemerintah kota Pekanbaru. 

Berikut ini dijelaskan perbandingan persepsi antara kelurahan Air Putih 

dengan Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru 

bahwasanya masyarakat berpersepsi dalam program kampung mempunyai 

rencana sebagai upaya mengangkat kembali program KKBKP guna mendekatkan 

akses pelayanan kepada keluarga dan masyarakat. Program ini mengajak 

                                                             
4
Data BKKBN Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tahun 2021  
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masyarakat menggunakan alat kontrasepsi dan pil KB untuk menekan jumlah 

penduduk serta menyeimbangpkan jumlah kebutuhan dengan jumlah penduduk di 

Indonesia. Selanjutnya hal ini juga dilakukan untuk mencegah angka kematian ibu 

dan bayi akibat hamil di usia yang terlalu muda atau terlalu tua, atau akibat 

penyakit sistem reproduksi sementara tingkat persepsi mayarakat di dua kelurahan 

tersebut tergolong tinggi di bandingkan dengan tingkat persepsi masyarakat yang 

berada di kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

Dari hasil obersvasi penulis bahwa penulis melihat banyaknya kegiatan-

kegiatan dari program yang dilakukan BKKBN ini banyak masyarakat tidak 

mengikutinya padahal banyak program yang disedikan oleh BKKBN dengan 

jumlah masyarakat yang banyak dan kurangnya persepsi masyarakat di kelurahan 

air putih kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dalam program kampung KB tidak 

semua masyarakat ikut serta dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh 

BKKBN, tidak semua masyarakat mengikuti program cara pengunaan alat 

kontrasepsi dan pil KB. Kurangnya persepsi masyarakat kelurahan Air Putih 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat yang tidak ikut menghadiri 

acara sosialisasi yang dilakukan oleh BKKBN Kota Pekanbaru.   

Dengan adanya program kampung KB ini dapat mengurangi jumlah 

penduduk serta menyeimbangkan jumlah kebutuhan. Berdasarkan uraian di atas, 

sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “HUBUNGAN 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM KAMPUNG 

KELUARGA BERENCANA DI KELURAHAN AIR PUTIH KECAMATAN 

TAMPAN KOTA PEKANBARU” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Persepsi Masyarakat 

Persepsi masyarakat berarti  masyarakat ikut serta yaitu mengikuti 

dan menyertai pemerintah karena kenyataanya pemerintah yang sampai 

dewasa ini merupakan perancang penyelenggaraan dan pembayaran 

utama dari pembangunan, masyarkat diharapkan ikut serta, bahwa 

anggapan hasil pembangunan yang dirancang, diselenggarakan dan 



 

5 

 

dibiayai terutama oleh pemerintah itu di maksudkan untuk sebener-benar 

kesejahteraan masyarakat itu sendiri untuk ranyat banyak.
5
 

Persepsi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana tingkat persepsi masyarakat dalam program kampung keluarga 

berencana di kelurahan Air Putih kecamatan tampan kota pekanbaru. 

2. Program kampung KB 

Adapun program-program yang ada di kampung KB ini adalah 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembangunan berwawasan 

kependudukan, Meningkatkan ketahanan keluarga melalui program Bina 

Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga 

Lansia (BKL), dan Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja, 

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta pembangunan sektor 

terkait lainnya dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas.6 

3. Kampung Keluarga Berencana  

Kampung KB merupakan program Meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pembangunan berwawasan kependudukan, 

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, Meningkatkan sarana dan 

prasarana pembangunan kampung. Melalui program ini, pemerintah 

daerah diharapkan dapat menjadikan Kampung KB sebagai program 

prioritas di setiap kabupaten dan kota di Indonesia. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kurangya keikutsertaan masyarakat dalam program yang dibuat oleh 

BKKBN 

b. Tidak adanya keinginan dari masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan 

yang dibuat oleh BKKBN 

                                                             
5
 Soetomo. Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). hlm 354 

6
 https://Kampungkb.bkkbn.gi.id Diakses pada tanggal 26 September 2021 pukul 09.18 

WIB di Pekanbaru 
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c. Masyarakat dan BKKBN tidak bekerjasama dalam pembangunan 

program kampung keluarga berencana 

2. Batasam Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka peneliti hanya membatasi 

masalah di dalam penelitian ini terkait persepsi masyarakat tentang 

adanya program kampung keluarga berencana di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan masalah yaitu 

apakah terdapat hubungan persepsi masyarakat terhadap Program 

Kampung Keluarga Berencana di Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

persepsi masyarakat dalam program kampung keluarga berencana di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Institussi 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu masukan 

atau sumbangan pemikiran persepsi masyarakat dalam program 

kampung keluarga berencana di Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Kegunaan praktisi 

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi 

terkait dengan persepsi masyarakat dalam program kampung keluarga 

berencana di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini sistem penulisan akan berisikan bab demi bab yang 

masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, 

permasalahan, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, 

kegunaan penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian 

terdahulu, konsep operasional, dan kerangka pikir  

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini mennjabarkan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian,lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informasipenelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data serta teknik analisis data.  

BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Berisikan gambaran umum tentang lokasi penelitian 

atau subyek penelitian 

BAB V :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang hasil dan pembahasan dari hasil 

penelitian 

BAB VI :  PENUTUP 

  Terdiri dari kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian  mengenai persepsi masyarakat dalam program kampung 

keluarga berencana di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru  

perlu  dioptimalkan  dengan  mencari penelitian  yang  terkait  dengan  tema  

tersebut.  Adapun  beberapa  penelitian terdahulu  yang  telah  dilakukan  terkait  

dengan  persepsi masyarakat dalam program kampung keluarga berencana di 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru  adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi  yang  ditulis  oleh  “Nopiyanti”  mahasiswa  program  S1  jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam UIN Muhammaduyah Makasar  lulusan 

tahun 2019 yang  berjudul  persepsi Masyarakat dalam Program Kampung 

Keluarga Berencana di Kelurahan Bonto Makkio Kecamatan Rappocini 

Kota Makassar. Adapun isi pokok penelitian penulis memaparkan bahwa 

dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa dari segi pengambilan 

keputusan awal belum terlibat, namun dalam keputusan yang sedang 

berlangsung dan keputusan operasional sudah terlibat dengan baik. Dari 

pelaksanaan masyarakat sudah berkontibusi sumber daya dan menjadi 

peserta kegiatan Kampung KB..   

2. Skripsi  yang  ditulis  oleh  “Fitria Kusuma Wardani”  mahasiswi  program  

S1 jurusan Pengembangan Masyarkat Islam lulusan tahun 2019 yang 

berjudul Artisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti Program Keluarga 

Berencana Di Desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten.  

Adapun  isi  pokok  penelitian  penulis  memaparkan bahwa  hasil 

penelitian, dapat disimpulkan (1) Persepsi masyarakat mengenai program 

KB adalah pertama KB merupakan kewajiban perempuan, selama kondisi 

perempuan memungkinkan untuk ber-KB, maka perempuanlah yang harus 

ber-KB. Kedua, KB hanya dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

kontrasepsi yang dipilih dan digunakan sesuai kecocokan terhadap diri 

akseptor. Ketiga, beberapa alat kontrasepsi menakutkan bagi akseptor, 

seperti IUD, implan, dan sterilisasi. (2) Latar belakang masyarakat 
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mengikuti program KB ada dua alasan. Pertama alasan ekonomi, 

masyarakat mengikuti KB karena tidak ingin mempunyai banyak anak, 

jika punya banyak anak maka biaya untuk mencukupi kebutuhan hidup 

akan semakin banyak. Kedua alasan kesehatan, setelah melahirkan ibu 

perlu menjaga jarak kelahiran berikutnya untuk memulihkan kesehatan diri 

dan merawat bayinya. (3) Alat kontrasepsi yang digunakan masyarakat ada 

tiga 

3. Skripsi yang ditulis oleh Dermolen Siregar  mahasiswi  program  S1 

jurusan Pengembangan Masyarkat Islam lulusan tahun 2014 yang berjudul 

Persepsi Masyarakat Terhadap Program Bantuan Langsung Sementara 

Masyarakat (Blsm) Di Kelurahansimpang Baru Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Program Bantuan 

Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) Di Kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru yang berjumlah 6575 KK dangan jumlah 

penduduk 47.000 jiwa. Karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, 

penulis hanya mengambil sampel di RW 06 dengan jumlah430 KK dan 

yang dijadikan sampel sebanyak 50 KK. Teknik digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah sampling purposive atau purposif sample. 

Dalam penelitian ini data akan di analisis dalam teknik deskriptif kualitatif 

persentase, yaitu setelah data dikumpulkan, selanjutnya data tersebut 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Selanjutnya melakukan analisa dan dideskripsikan dengan 

menjelaskan hasil Persepsi Masyarakat Terhadap Program Bantuan 

Langsung Sementara Masyarakat (BLSM)di Kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Data Kualitatif digambarkan dengan 

penjelasan kata-kata dan kuantitatif dipersentasekan kemudian ditafsirkan 

dalam bentuk kalimat. Adapun hasil dari penelitian tentang Persepsi 
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Masyarakat Terhadap Program Bantuan Langsung Sementara Masyarakat 

(BLSM)Di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 

hal ini dapat dilihat dalam nilai dan hasil persentase rata-rata sebesar 

64,46% dari persentase berada pada posisi Baik yaitu: dilihat dari 

masyarakat sudah mengetahui program BLSM, BLSM diberikan kepada 

masyarakat miskin pada situasi atau pada saat kenaikan BBM, BLSM 

dapat membantu rumah tangga miskin untuk mempertahankan daya beli 

akibat keniakan BBM, penyaluran BLSM belum tepat sasaran, berjalan 

dengan lancar, kurang efektif dalam memberdayakan masyarakat dan 

BLSM dapat menimbulkan dampak negatif. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Leni Safira mahasiswi  program  S1 jurusan 

Pengembangan Masyarkat Islam lulusan tahun 2021 yang berjudul 

Persepsi Masyarakat Terhadap Dana Bantuan Langsung Tunai (Blt) Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 284 masyarakat penerima BLT yang 

diambil secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensi Uji MannWhitney. Penelitian menemukan bahwa dimensi 

persepsi manfaat menjadi persepsi paling kompoten bagi masyarakat. Berikutnya, 

dimensi persepsi keadilan dan dimensi persepsi keterbukaan informasi, 

sebaliknya dimensi persepsi proses penyaluran berada urutan terakhir. Hasil uji 

Man-Whitney mengindikasikan perbedaan umur, pekerjaan, status perkawinan, 

tingkat pendidikan dan frekuensi menerima BLT tidak menyebabkan adanya 

perbedaan persepsi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Edi Saputra mahasiswi  program  S1 jurusan 

Pengembangan Masyarkat Islam lulusan tahun 2023 yang berjudul  

Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Profesi Di Perumahan Permata 

Andalan Kecamatan   Pangkalan Kerinci Kabupaten  Pelalawan Riau 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketidak tahuan masyarakat terhadap 

zakat profesi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap zakat profesi di perumahan Permata Andalan 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Metode penelitian 
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ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Perumahan Permata Andalan yang memiliki gaji 

sebanyak 5 juta ke atas yaitu berjumlah 60 orang dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah dengan menggunakan observasi, Angket dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif dengan persentase. Adapun hasil dalam penelitian ini yang 

pertama rekapitulasi pada aspek kognitif yaitu 67,8% di kategorikan baik. 

Kemudian aspek afektif sebesar 79,8% di kategorikan baik dan aspek 

konatif sebesar 70% dikategorikan baik. Sedangkan hasil rekapitulasi 

jawaban mengenai Persepsi Masyarakat terhadap Zakat profesi di 

Perumahan Permata Andalan Kec.Pangkalan Kerinci Kab. Pelalawan 

adalah 72,5% berada pada kategori baik. 

B. Landasan Teori 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah keikutsertaan atau peran dalam menanggulangi 

suatu masalah yang menjadi tanggung jawab karena 

menyangkutkeberhasilan dan kebutuhan orang banyak. Di dalam 

persepsi, nilai-nilai kemanusian tetap dijunjung tinggi. 

Artinya,berpersepsi tidak hanya berarti menyumbangkan tenaga tanpa 

dibayar, tetapi persepsi harus  diartikan yang lebih luas yaitu” ikut 

serta “. Hal ini sebanarnya adalah untuk menghindarkan masyarakat 

dari status sebagai sasaran pembangunan atau sebagai objek 

pembangunan, tetapi menempatkan rakyat sebagai subjek atau pelaku 

pembangunan. 

Persepsi merupakan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam 

pengambilan keputusan barsama dengan pemerintah.
7
 Oleh karena itu 

dalam sebuah program pembangunan pemerintah menekankan secara 

                                                             
7
 Aziz Muslim. Metodologi Pengembangan Masyarakat,(Yogyakarta: Teras Kompleks 

POLRI Gowok Blok D 2 NO.186, 2009). hlm. 47 
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aktif pada masyarakat untuk ikut serta dalam program tersebut, dan 

persepsi merupakan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 

kehidupan dan lingkungan mereka. 

Persepsi masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari pembangunan itu sendiri, sehingga nantinya seluruh lapisan 

masyarakat akan memperoleh hak dan kekuatan yang sama untuk 

menuntut atau mendapatkan bagian yang adil dari manfaat 

pembangunan.
8
 

Persepsi masyarakat desa dalam pembangunan desa merupakan 

salah satu pengertian persepsi sesungguhnya, lebih-lebih 

pengukurannya belum dicapai kata sepakat. Salama ini pengukurannya 

akan proyek-proyek tertentu yang dibangun dengan persepsi 

masyarakat hanya dilihat atau menyangkut ukuran fisik saja. Padahal 

dalam masyarakat desa, konsep persepsi masyarakat lebih dimengerti 

sebagai konsep sosial politik. Sehingga keadaan ideal keikutsertaan 

masyarakat adalah didalam tahap perencanaan. Karena menyangkut 

masa depan masyarakat itu sendiri, sehingga mangkin besar 

kemampuan masyarakat desa untuk menentukan nasib mereka sendiri, 

akan semangkin besar pula persepsi masyarakat dalam pembangunan.
9
 

Menurut Nelson Bryant 1982 yang dikutip oleh Dr. Taliziduhu 

Ndraha menyebutkan ada dua macam persepsi: persepsi antar sesama 

warga atau anggota suatu perkumpulan yang dinamakan persepsi 

herizontal. Dan persepsi yang dilakukan oleh bawahan dan atasan atau 

masyarakat dengan pemerintah, ini dinamakan persepsi vertikal. 

Keterlibatan dalam proses administrasi Bryant dan White, 1982 

Keterlibatan kelompok atau masyarakat sebagai suatu kesatuan, dapat 

disebut persepsi kolektif, sedangkan keterlibatan individual dalam 

                                                             
8
 Wahyudi Kumorotomo. Etika Adminitrasi negara,Edisi 1,(Jakarta: Raja Grafindo, 

2001). hlm. 119 
9
 Josef Riwu kaho. Prospek Otonomi Daerah di negara Republik Indonesia, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2002). Hlm. 13 
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kegiatan kelompok dapat disebut persepsi individual Davis dalam 

Huneryager dan Heckman, 1967
10

 

b. Bentuk- bentuk persepsi. 

Ada beberapa bentuk persepsi yang dapat diberikan 

masyarakat dalam suatu program, yaitu persepsi tenaga, persepsi 

keterampilan, persepsi buah pikiran, persepsi sosial, persepsi dalam 

proses pengambilan keputusan, dan persepsi representatif. 

Dari berbagai bentuk persepsi yang telah disebutkan diatas, 

persepsi dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk persepsi 

yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga bentuk 

persepsi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak). Bentuk 

persepsi yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan 

keterampilan sedangkan bentuk persepsi yang tidak nyata adalah 

persepsi buah pikiran, persepsi sosial, pengambilan keputusan dan 

persepsi representatif. 

Persepsi buah pikiran merupakan persepsi berupa sumbangan 

ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun 

program maupun untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga 

untuk mewujudkannya dengan memberikan pengalaman dan 

pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang diikutinya. Persepsi 

sosial diberikan oleh partisipan sebagai tanda paguyuban. Misalnya 

arisan, menghadiri kematian, dan lainnya dan dapat juga sumbangan 

perhatian atau tanda kedekatan dalam rangka memotivasi orang lain 

untuk berpersepsi.
11

 

Menurut Moeljarto ada beberapa pentingnya persepsi. Pertama, 

masyarakat adalah fukus utama dan tujuan akhir dari pembangunan, 

karena itu persepsi merupakan akibat logis dari dalil tersebut. 

Memandang masyarakat menjadi subjek dalam pembangunan menjadi 

sangat penting dalam rangka memanusiakan masyarakat. Kedua, 

                                                             
10
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persepsi menimbulkan rasa harga diri dan meningkatkan harkat 

martabat. Ketiga, persepsi menciptakan suatu lingkaran umpan baik 

arus informasi tentang sikap, aspirasi, kebutuhan dan kondisi daerah 

yang tanpa keberadaanya akan tidak terungkap. Keempat, persepsi 

memperluas zona (kawasan) penerimaan proyek pembangunan. 

Masyarakat akan lebih mempercayai program-program pembangunan 

jika mereka merasa dilibatkan dalam semua kegiatanbaik proses 

perbaikan, perencanaan, pelaksanaan dan menikmati hasilnys. Kelima, 

persepsi menyediakan lingkungan yang konduktif bagi aktualisasi 

potensi manusia maupun pertumbuhan manusia. Keenam, persepsi 

dipandang sebagai pencerminan hak-hak demokratis individu untuk 

dilibatkan dalam pembangunan mereka sendiri. Ketujuh, persepsi 

merupakan cara yang efektif membangun kemampuan masyarakat 

untuk pengelolahan program pembangunan guna memenuhi khas 

daerah.
12

 

c. Prinsip-Prinsip Persepsi 

Adapun prinsip-prinsip persepsi tersebut, sebagaimana tertuang 

dalam Panduan Pelaksanaan Pendekatan Partisipatif yang disusun oleh 

Department for International Development (DFID) (dalam) adalah:
13

 

1) Keikutsertaan adalah peran dalam menanggulangi suatu masalah 

yang menjadi tanggung jawab karena menyangkut keberhasilan 

dan kebutuhan orang banyak. Di dalam persepsi, nilai-nilai 

kemanusian tetap dijunjung tinggi. Artinya, berpersepsi tidak 

hanya berarti menyumbangkan tenaga tanpa dibayar, tetapi 

persepsi harus  diartikan yang lebih luas yaitu” ikut serta “. Hal ini 

sebanarnya adalah untuk menghindarkan masyarakat dari status 

sebagai sasaran pembangunan atau sebagai objek pembangunan, 
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tetapi menempatkan rakyat sebagai subjek atau pelaku 

pembangunan. 

2) Keterlibatan. Persepsi merupakan keterlibatan masyarakat secara 

aktif dalam pengambilan keputusan barsama dengan pemerintah.
14

 

Oleh karena itu dalam sebuah program pembangunan pemerintah 

menekankan secara aktif pada masyarakat untuk ikut serta dalam 

program tersebut, dan persepsi merupakan keterlibatan masyarakat 

dalam pembangunan diri, kehidupan dan lingkungan mereka. 

3) Kerjasama. Diperlukan adanya kerja sama berbagai pihak yang 

terlibat untuk saling berbagi kelebihan guna mengurangi berbagai 

kelemahan yang ada, khususnya yang berkaitan dengan 

kemampuan sumber daya manusia. 

d. Tingkatan Persepsi 

Persepsi berdasarkan tingkatannya dapat dibedakan menjadi 7 

tingkatan, yaitu : 

1) Manipulation, merupakan tingkat paling rendah mendekati situasi 

tidak ada persepsi, cenderung berbentuk indoktrinasi. 

2) Consultation, yaitu dimana stakeholder mempunyai peluang untuk 

memberikan saran akan digunakan seperti yang mereka harapkan. 

3) Consensus-building, yaitu dimana pada tingkat ini stakeholder 

berinteraksi untuk saling memahami dan dalam posisi saling 

bernegosiasi, toleransi dengan seluruh anggota kelompok. 

Kelemahan yang sering terjadi adalah individu-individu dan 

kelompok masih cenderung diam atau setuju bersifat pasif. 

4) Decision-making, yaitu dimana konsensus terjadi didasarkan pada 

keputusan kolektif dan bersumber pada rasa tanggungjawab untuk 

menghasilkan sesuatu. Negosiasi pada tahap ini mencerminkan 

derajat perbedaan yang terjadi dalam individu maupun kelompok. 

                                                             
14

 Aziz Muslim. Metodologi Pengembangan Masyarakat,(Yogyakarta: Teras Kompleks 

POLRI Gowok Blok D 2 NO.186, 2009). hlm. 47 



 

16 

 

5) Risk-taking, yaitu dimana proses yang berlangsung dan 

berkembang tidak hanya sekedar menghasilkan keputusan, tetapi 

memikirkan akibat dari hasil yang menyangkut keuntungan, 

hambatan, dan implikasi. Pada tahap ini semua orang memikirkan 

resiko yang diharapkan dari hasil keputusan. Karenanya, 

akuntabilitas merupakan basis penting. 

6) Partnership, yaitu memerlukan kerja secara equal menuju hasil 

yang mutual. Equal tidak hanya sekedar dalam bentuk struktur dan 

fungsi tetapi dalam tanggungjawab. 

7) Self-management, yaitu puncak dari persepsi masyarakat. 

Stakeholder berinteraksi dalam proses saling belajar (learning 

process) untuk mengoptimalkan hasil dan hal-hal yang menjadi 

perhatian.
15

 

e. Persepsi Masyarakat  

Persepsi Masyarakat merupakan peran serta atau keikutsertaan 

dan keterlibatan seseorang secara perseorangan atau berkelompok 

dalam suatu kegiatan. persepsi masyarakat adalah adanya keterlibatan 

langsung masyarakat dalam proses pembangunan. 

Kerja sama dengan orang tua murid umumnya didefinisikan  

sebagai usaha para orang tua murid untuk mendukung kegiatan  

belajar-mengajar di sekolah dengan cara membantu belajar anak di  

rumah, mengawasi kegiatan anak di luar sekolah, berkomunikasi  

dengan anak tentang apa yang dipelajari di sekolah, menghadiri  

kegiatan-kegiatan sekolah yang sesuai, serta berkomunikasi dengan  

guru/staf sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan persepsi masyarakat adalah bentuk-bentuk  persepsi, 

keterlibatan, atau dukungannya sebagai anggota  masyarakat bersama-

                                                             
15

 Depdiknas, Persepsi Masyarakat, (Jakarta: Depdiknas, 2011). Hlm. 9 



 

17 

 

sama pihak sekolah baik secara langsung  maupun tidak langsung 

dalam penyelenggaraan pendidikan di  sekolah.
16

 

Menurut Soejono Soekanto dalam buku Abdul Syani, 

menyatakan bahwa suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan 

bersama manusia, maka manusia itu mempunyai ciri-ciri pokok yaitu: 

a. Menusia yang hidup bersama 

b. Bercampur waktu yang cukup lama 

c. Mereka merupakan suatu kesatuan 

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, maka masyarakat bukan hanya 

sekedar skumpul manusia belaka, akan tetapi diantaranya mereka yang 

berkumpul itu harus ditandai dengan adanya hubungan atau pertalian 

satu sama lain. Paling tidak setiap individu sebagai anggota 

(masyarakat) mempunyai akan kesadaran akan keberadaan individu 

yang lain. 

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat merupakan kesatuan 

hidup kerja sama yang cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur 

diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai kesatuan sisial yang 

hidup barsama yang menghasilkan kebudayaan.
17

 

Apabila kita perhatikan lebih jauh maka istilah masyarakat 

tersebut selalu berhubungan dengan kehidupan manusia, didalam 

kehidupan sehari- hari sangat banyak hal yang berkaitan masyarakat 

tersebutmisalnya masyarakat desa yaitu yang penduduknya 

mempunyai mata pencarian utama disektor bercocok tanam dan 

pertanian, sistem budaya dan sosialnya mendukung mata pencarian 

itu.
18
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

dapat dijelaskan sebagai berikut :
19

 

1. Pengetahuan dan keahlian. Dasar pengetahuan yang dimiliki 

akan mempengaruhi seluruh lingkungan dari masyarakat 

tersebut. Hal ini membuat masyarakat memahami ataupun tidak 

terhadap tahap-tahap dan bentuk dari persepsi yang ada; 

2. Pekerjaan masyarakat. Biasanya orang dengan tingkat 

pekerjaan tertentu akan dapat lebih meluangkan ataupun 

bahkan tidak meluangkan sedikitpun waktunya untuk 

berpersepsi pada suatu proyek tertentu. Seringkali alasan yang 

mendasar pada masyarakat adalah adanya pertentangan antara 

komitmen terhadap pekerjaan dengan keinginan untuk 

berpersepsi; 

3. Tingkat pendidikan dan buta huruf. Faktor ini sangat 

berpengaruh bagi keinginan dan kemampuan masyarakat untuk 

berpersepsi serta untuk memahami dan melaksanakan tingkatan 

dan bentuk persepsi yang ada. 

4. Jenis kelamin. Sudah sangat diketahui bahwa sebagian 

masyarakat masih menganggap faktor inilah yang dapat 

mempengaruhi keinginan dan kemampuan masyarakat untuk 

berpersepsi beranggapan bahwa laki-laki dan perempuan akan 

mempunyai persepsi dan pandangan berbeda terhadap suatu 

pokok permasalahan; 

5. Kepercayaan terhadap budaya tertentu. Masyarakat dengan 

tingkat heterogenitas yang tinggi, terutama dari segi agama dan 

budaya akan menentukan strategi persepsi yang digunakan 

serta metodologi yang digunakan. Seringkali kepercayaan yang 

dianut dapat bertentangan dengan konsep-konsep yang ada. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut diatas tentang persepsi 

masyarakat maka dapat peneliti simpulkan persepsi masyarakat 

adalah kegiatan yang dibuat dari sebuah program yang bertujuan 

untuk diri kehidupan dan lingkungan mereka menuju kondisi lebih 

baik lagi dari segi material dan spiritual dengan indikator-indikator 

sebagai berikut: 

Dengan indikator sebagai berikut: 

1. Keikutsertaan  

2. Keterlibatan.  

3. Kerjasama.  

 

2. Konsep Program Kampung KB 

a. Pengertian Program 

Program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya 

suatu kegiatan. Di dalam program dibuat beberapa aspek, disebutkan 

bahwa di dalam setiap program dijelaskan mengenai:  

1) Tujuan kegiatan yang akan dicapai.  

2) Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan. 

3) Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui.  

4) Perkiraananggaran yang dibutuhkan.  

5) Strategi pelaksanaan 

Menurut Charles O. Jones, 2006 pengertian program adalah cara 

yang  disahkan untuk mencapai tujuan, beberapa karakteristik tertentu 

yang dapat membantu seseorang untuk mengindentifikasi suatu 

aktivitas sebagai program atau tidak yaitu: 

1) Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk 

melaksanakan atau sebagai pelaku program.   

2) Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang  

biasanya juga di identifikasikan melalui anggaran.   

3) Program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara 

efektif dapat diakui oleh publik.   
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Program terbaik didunia adalah program yang didasarkan pada 

model teoritis yang jelas, yakni: sebelum menentukan masalah sosial 

yang ingin diatasi dan memulai melakukan intervensi, maka 

sebelumnya harus ada pemikiran yang serius terhadap bagaimana dan 

mengapa masalah itu terjadi dan apa yang menjadi solusi terbaik.
20

 

b. Program BKKBN 

Pada tahun 1957organisasi BKKBN dimulai dari suatu 

organisasi murni berstatus swasta, kemudian menjadi organisasi semi 

pemerintah pada tahun 1968 kemudian pada tahun 1970menjadi 

organisasi resmi pemerintah sebagai pelaksana dan pengelolaan 

program KB nasional sampai era baru saat ini. 

BKKBN berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 109 Tahun 

1993 terbentuk untuk mempercepat terwujudnya keluarga kecil yang 

bahagia dan sejahtera. Dengan tugas pokok BKKBN adalah 

melanjutkan dan memantapkan program-program KB nasional, 

merumuskan kebijakan umum pengelolaan program dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan kependudukan secara 

terpadu bersama institusi terkait, unit pelaksana dan pelaksa 

(BKKBN). 

Visi BKKBN yaitu “Menjadi Lembaga yang Handal dan 

Dipercaya dalam Mewujudkan Penduduk Tumbuh Seimbang dan 

Keluarga Berkualitas”. 

Sedangkan Misi BKKBN yaitu : 

a. Mengutamakan pembangunan berwawasan Kependudukan 

b. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan 

Reproduksi 

c. Mengembangkan jejaring kemitraan dan pengelolaan 

Kependudukan, 

d. Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 
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e. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten 

c. Keluarga Berencana 

Istilah KB berasal dari kata keluarga dan berencana. Apabila 

kata ini  dipisah, maka “keluarga” mempunyai arti tersendiri, demikian 

juga dengan  kata “berencana”. Yang dimaksud keluarga di sini ialah 

unit terkecil di dalam masyarakat yang anggota-anggotanya adalah 

ayah dan ibu atau ayah, ibu dan anak.
21

 

Menurut H. Zuharini dalam bukunya “Pendidikan Islam dalam  

Keluarga”, menjelaskan bahwa keluarga adalah satu-satunya jama’ah 

yang  berdasarkan hubungan darah atau hubungan perkawinan. Karena 

itu  pengertian keluarga dalam arti sempit (pure family system) adalah 

suatu  mbentuk masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan 

anak-anaknya. Sedangkan pengertian keluarga dalam arti luas 

(extended system) adalah meliputi ayah, ibu, nenek, saudara atau 

famili-famili yang dekat.
22

 

Sedangkan pusat pendidikan dan latihan BKKBN memberikan 

pengertian keluarga secara umum yaitu suatu bentuk pertalian yang sah 

antara suami istri melalui perkawinan dimana mereka hidup secara 

rukun dalam mengembangkan kepribadian masing-masing. Sehingga 

dalam perkawinan tersebut lahirlah keturunan yang secara hukum 

menjadi tanggung jawab dari kedua pihak untuk pembinaan 

pengembangan mereka.
23

 

Jadi keluarga di sini adalah keluarga inti dimana dalam istilah 

jawa disebut dengan batih atau dalam bahasa Inggris disebut nuclear 

family, yang terdiri dari suami, istri dan anak-anaknya. Bukan extended 

family atau keluarga luas yang terdiri dari keluarga inti ditambah 
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dengan anggota keluarga dekat lain dari garis keturunan ayah atau ibu, 

saudara sekandung maupun yang ada hubungan perkawinan seperti 

mertua atau ipar.
24

 

Sedangkan istilah berencana berasal dari kata “rencana” yang 

memperoleh awalan ber dan mempunyai arti berencana, tersusun, 

terprogram, dan secara umum tambahan ber itu bermakna dilakukan 

dengan sengaja. 

Dengan demikian, usaha berencana mengandung suatu proses 

batin yang diwujudkan dalam tindakan tertentu untuk realisasi dengan 

apa yang telah direncanakan. Oleh karenanya berencana dapat 

diartikan sebagai usaha sadar dan terarah dengan melalui pertimbangan 

yang matang untuk mencapai hidup yang lebih baik dengan mengatur 

kelahiran dari anak-anak mereka sesuai dengan ketentuan sosial yang 

berlaku.
25

 

Selanjutnya istilah Keluarga Berencana (KB), merupakan 

terjemahan dari Bahasa Inggris “Family Planning” yang dalam 

pelaksanaannya di Negara-Negara Barat mencakup dua macam (cara), 

yaitu: 

a. Planning Parenthood  

Pelaksanaan metode ini menitik beratkan tanggung jawab kedua 

orang tua untuk membentuk kehidupan rumah tangga yang aman, 

tentram, damai, sejahtera, dan bahagia. Walaupun bukan dengan 

jalan membatasi jumlah anggota keluarga. Hal ini lebih mendekati 

istilah Bahasa Arab tanz|i>mun  nasli (Mengatur keturunan). 

b. Birth Control 

Penerapan metode ini menekankan jumlah anak atau menjarangkan  

kelahiran, sesuai dengan situasi dan kondisi suami-istri. Hal ini 

lebih mirip dengan istilah Bahasa Arab  السنل ديدحت   (membatasi 

keturunan). Tetapi dalam praktiknya di Negara Barat, cara ini juga 
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membolehkan pengguguran kandungan (abortus da menstrual 

regulation), pemandulan (infertilitas) dan pembujangan (tabattul). 

Penerapan metode ini menekankan jumlah anak atau menjarangkan 

kelahiran, sesuai dengan situasi dan kondisi suami-istri. Hal ini lebih mirip 

dengan istilah Bahasa Arab  السنل ديدحت   (membatasi keturunan). Tetapi 

dalam praktiknya di Negara Barat, cara ini juga membolehkan 

pengguguran kandungan (abortus da menstrual regulation), pemandulan 

(infertilitas) dan pembujangan (tabattul). dalam kehidupan sehari-hari 

berkisar pada pencegahan konsepsi atau pencegahan terjadinya pembuahan 

atau pencegahan pertemuan antara sel sperma dari laki-laki dan sel telur 

dari perempuan sekitar persetubuhan.
26

 

Menurut UU No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan  

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dalam pasal 1 poin 

12 yang dimaksud Keluarga Berencana adalah upaya peningkatan 

kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia 

perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan keluarga, peningkatan 

kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagian dan 

sejahtera.
27

 

Istilah Keluarga Berencana ada yang mengartikan sebagai suatu 

ikhtiar atau usaha yang disengaja untuk mengatur kehamilan dan keluarga 

secara tidak melawan hukum agama, undang-undang negara, dan moral 

pancasila untuk mencapai kesejahteraan bangsa dan negara pada 

umumnya. Dengan kata lain, keluarga berencana merupakan suatu ikhtiar 

atau upaya manusia untuk mengatur jumlah anggota keluarga disesuaikan 

dengan minat orang tua, segi-segi sosial, pendidikan, ekonomi, 

kesejahteraan hidup dan kepadatan penduduk dimana mereka tinggal.
28
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Dari pengertian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa keluarga 

berencana adalah istilah yang resmi digunakan di Indonesia terhadap 

usaha- usaha untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga, 

dengan menerima dan mempraktekkan gagasan kecil yang potensial 

dan bahagia.
29

 

d. Keluarga Berencana dalam Pandangan Islam 

Dasar hukum KB yang bersumber dari Al Qur’an dan Al-Hadits. 

Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang memberikan petunjuk yang 

perlu dilaksanakan dalam kaitannya dengan KB diantaranya ialah : 

1) Q.S. An-Nisa Ayat 9 

شََ خَي ِيوَََوَلۡي َخَافوُاََْٱلَّذ َضِعََٰفًا َذُرّيِذةٗ َخَليفِهِمي َنِوي ْ َترََكُوا لوَي
َفَلييَتذقُواَْ ََعَلَييهِمي لَٗٗسَدِيدًاََٱللّذ قَُولوُاَْقوَي ٩ََوَلۡي

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-

anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

 

2) Q.S Al-Baqarah Ayat 233 

َٰلدََِٰتَُ۞وََ ََٱليوَ نَيتُمِذ
َ
رَادََأ

َ
َأ لهَِوي َِۖ ِ َكََمِلَيۡي ِ لَيۡي َحَوي لََٰدَهُوذ وي

َ
وََأ يرُيضِعي

ََٱلرذضَاعَةَ َ لوُدَِوَعََلَ يهَوي ََِۥلَََُٱل َب وَتُهُوذ َوَكسِي رُوفَِ رزِيقُهُوذ يهَعي لَََٗٱل
بوَِلَِِهَاَ َُۢ ةُ َوََٰلَِِ لََٗتضَُآرذ  َ عَهَا َوُسي سٌَإلِٗذ ََُوَلََٗتلَُلذفَُنَفي لوُدَٞلذ َۥمَوي

َبوَِلَِِهَِ ََ ۦ يوَارثَِِوَعََلَ َترََاضََٖٱل َعَو َفصَِالًٗ رَادَا
َ
َأ َٰلكَََِۗفإَنِي َذَ نِثيلُ

تََيضِعُوٓاَْ نَتسَي
َ
َأ رَدتُّمي

َ
َأ وَإِني ََۗ َعَلَييهِهَا َجُنَاحَ َفَلََ َوَتشََاوُرٖ نِّنيهُهَا
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َنذَ تُم َسَلذهي َإذَِا َعَلَييلُمي َجُنَاحَ َفلَََ لََٰدَكُمي وي
َ
َٓأ ءَاتيَيتمََُا
َِ رُوفَِ ب يهَعي َْوَََٱل َََٱتذقُوا َْٱعيَوَََٱللّذ ََلَهُوٓا نذ

َ
ََأ هَلوُنََبصَِيرََٞٱللّذ ٢٣٣ََبهَِاَتَعي

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 

dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 

maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.
30

 

 

3. Keluarga Berencana  

Keluarga Berencana menurut  UU No 10 tahun 1992 (tentang  

perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera) 

adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui  

pendewasaan usia perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan  

ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil, bahagia dan 

sejahtera. 

Keluarga Berencana adalah upaya untuk mewujudkan keluarga yang  

berkualitas melalui promosi, perlindungan, dan bantuan dalam 

mewujudkan hak-hak reproduksi serta penyelenggaraan pelayanan, 

pengaturan dan dukungan yang diperlukan untuk membentuk keluarga 

dengan usia kawin yang ideal, mengatur jumlah, jarak, dan usia ideal 

melahirkan anak, mengatur kehamilan dan membina ketahanan serta 

kesejahteraan anak.(BKKBN, 2015) 
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4. Tujuan Keluarga Berencana (KB) 

a. Tujuan Umum 

Meningkatkan kesejahteraan ibu, anak dalam rangka 

mewujudkan NKKBS (Normal Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera) 

yang menjadi dasar terwujudnya masyarakat yang sejahtera dengan 

mengendalikan kelahiran sekaligus menjamin terkendalinya 

pertambahan penduduk.Menunjang dan mempercepat pencapaian 

tujuan pembangunan dalam bidang KB telah ditetapkan beberapa 

kebijakan, yaitu perluasan jangkauan, pembinaan terhadap peserta KB 

agar secara terus menerus memakai alat kontrasepsi, pelembagaan dan 

pembudayaan Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) 

serta peningkatan keterpaduan pelaksanaan keluarga berencana.   

Selanjutnya untuk mendukung pelaksanaan kebijakan tersebut 

terus dimantapkan usaha-usaha operasional dalam bentuk upaya 

pemerataan pelayanan KB, peningkatan kualitas baik tenaga, maupun 

sarana pelayanan KB, penggalangan kemandirian, peningkatan peran 

serta generasi muda, dan pemantapan pelaksanaan program di 

lapangan.   

b. Tujuan Khusus  

a. Meningkatkan jumlah penduduk untuk menggunakan alat 

kontrasepsi.  

b. Menurunnya jumlah angka kelahiran bayi.  

c. Meningkatnya kesehatan keluarga berencana dengan cara 

penjarangan kelahiran. 

 

5.  Kampung KB 

Kampung KB Merupakan satuan wilayah setingkat RW, Dusun atau 

setara yang memiliki kriteria tertentu mempunyai perencanaan, 

pelaksanaan dalam tata kehidupan untuk membangun kebersamaan, silih 

asah asih dan asuh dalam bingkai program KKBPK secara sistemik yang 

diintegrasikan dengan sektor-sektor lain khususnya untuk melaksanakan 
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fungsi-fungsi keluarga dalam rangka mewujudkan keluarga yang sejahtera 

yang terbebas dari kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan. 

6. Tujuan Kampung KB 

1. Tinjauan Umum 

Secara umum tujuan dibentuknya Kampung KB ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang 

setara melalui program KKBPK serta pembangunan sektor terkait 

lainnya dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas. 

Sedangkan secara khusus, Kampung KB ini dibentuk selain untuk 

meningkatkan peran serta pemerintah, lembaga non pemerintah dan 

swasta dalam memfasilitasi, mendampingi dan membina masyarakat 

untuk menyelenggarakan program KKBPK dan pembangunan sektor 

terkait, juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pembangunan berwawasan kependudukan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan peran pemerintah, pemerintah daerah, lembaga 

nonpemerintah dan swasta dalam memfasilitasi, pendampingan dan 

pembinaan masyarakat.   

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat.   

c. Meningkatkan jumlah peserta KB aktif modern   

d. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat;   

e. Meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan kampung   

 

7. Syarat-syarat Terbentuknya Kampung KB 

Menurut data BKKBN proses pembentukan suatu wilayah akan 

dijadikan sebagai lokasi Kampung KB perlu memperhatikan prasyaratan 

wajib yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Tersedianya data kependudukan yang akurat. Data ini bersumber dari 

hasil Pendataan Keluarga, data Potensi Desa dan data Catatan Sipil 

yang akan digunakan sebagai dasar penetapan prioritas, sasaran dan 
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program yang akan dilaksanakan disuatu wilayah Kampung KB 

secaraberkesinambungan.  

b. Dukungan dan komitmen Pemerintah Daerah. Dukungan dan 

komitmen yang dimaksud adalah dukungan, komitmen dan peran aktif 

seluruh instansi/unit kerja pemerintah khususnya Pemerintah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desa/Kelurahan dalam memberikan 

dukungan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan 

di Kampung KB dan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai 

dengan bidang instansi masing-masing untuk meningkatkan taraf  

hidup masyarakat.  

c. Persepsi aktif masyarakat, persepsi aktif masyarakat yang 

dimaksudkan adalah persepsi dalam pengelolaan dan pelaksanaan 

seluruh kegiatan yangakan dilakukan di Kampung KB secara 

berkesinambungan guna meningkatkan taraf hidup seluruh masyarakat. 

 

8. Kriteria Terbentuknya Kampung KB 

Dalam memilih atau menentukan wilayah yang akan dijadikan lokasi 

Kampung KB ada tiga kriteria yang dipakai, yaitu :  

a. Kriteria utama: yang mencakup dua hal, yaitu:   

1) Jumlah Keluarga Pra Sejahtera dan KS 1 (miskin) di atas rata-rata 

Pra Sejahtera dan KS 1 tingkat desa/kelurahan di mana kampung 

tersebut berada.  

2) jumlah peserta KB di bawah rata-rata pencapaian peserta KB 

tingkat desa/kelurahan di mana kampung KB tersebut berlokasi.  

b. Kriteria wilayah: yang mencakup 10 kategori wilayah (dipilih salah 

satu), yaitu:  

1) Kumuh 

2) Pesisir 

3) Daerah Aliran Sungai (DAS) 

4) Bantaran Kereta Api 

5) Kawasan Miskin (termasuk Miskin Perkotaan)  
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6) Terpencil  

7) Perbatasan   

8) Kawasan Industri  

9) Kawasan Wisata  

10) Padat Penduduk.   

Selanjutnya dalam menentukan kriteria wilayah yang akan 

dijadikan sebagai lokasi pembentukan Kampung KB dapat dipilih satu 

atau lebih dari sepuluh kriteria yang ada. 

c. Kriteria Khusus: yang mencakup 5 hal, yaitu:  

1) Kriteria data di mana setiap RT/RW memiliki Data dan Peta 

Keluarga.  

2) Kriteria kependudukan di mana angka persepsi penduduk usia 

sekolah rendah  

3) Kriteria program KB di mana peserta KB Aktif dan Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) lebih rendah dari capaian 

ratarata tingkat desa/kelurahan serta tingkat unmet need lebih 

tinggi dari rata-rata tingkat desa/kelurahan  

4) Kriteria program pembangunan keluarga di mana persepsi keluarga 

dalam pembinaan ketahanan keluarga, pemberdayaan ekonomi dan 

persepsi remaja dalam kegiatan GenRe melalui PIK-R masih 

rendah  

5) Kriteria program pembangunan sektor terkait yang mencakup 

setidaknya empat bidang, yakni kesehatan, ekonomi, pendidikan, 

pemukiman dan lingkungan, dan masih bisa ditambah dengan 

program lainnya sesuai dengan perkembangan. 

 

C. Konseptual dan Operasionalisasi  

Konsep oprasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi batasan 

terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari kesalah pahaman 

penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka istilah- istilah pokok 
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dalam konsep oprasional dan diartikan dalam pengertian khusus yang berlaku 

dalam penelitian ini. 

Variable X: Pertisipasi Masyarakat 

Menurut buku Simamora, Henry. Persepsi masyarakat merupakan 

suatu bentuk  Keikutsertaan, Keterlibatan dan Kerjasama masyarakat 

secara aktif dan sukarela, dalam kegiatan pertemuan peningkatan 

kemampuan keluarga berencana masyarakat, terlibat dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hubungan persepsi masyarakat 

terhadap ikut serta dalam sebuah program pembangunan pemerintah dalam 

pembangunan diri kehidupan dan lingkungan mereka dengan indikator 

sebagai berikut. 

1. Keikutsertaan 

2. Keterlibatan 

3. Kerjasama 

Variable Y: Program Kampung Keluarga Berencana 

Menurut buku BKKBN Kelurahan Air Putih program kampung 

keluarga berencana melalui Kampung KB ini merupakan inovasi strategis 

yang dapat dijadikan sebagai sebuah icon untuk dapat 

mengimplementasikan berbagai program prioritas dilapangan seperti 

Sosialisasi mengenai kampung KB kepada masyarakat, Membudayakan 

kepada masyarakat untuk memiliki 2 anak cukup, keluarga bahagia 

sejahtera, dengan masa depan yang lebih baik dengan indikator sebagai 

berikut.  

1. Membudayakan kepada masyarakat untuk memiliki 2 anak cukup 

2. keluarga bahagia sejahtera, dengan  

3. masa depan yang lebih baik. 

 

D.  Kerangka Pemikiran 

Kerang berpikir digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan teori-

teori sehingga mudah dipahami. Kerangka berpikir merupakan landasan berpikir 

bagi penulis, maka dengan demikian itu dapat menjadi petunjuk bagaimana 

hubungan variabel yang diteliti dan mampu membedakan nilai variabel. 
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Maka yang dimaksud dari judul hubungan persepsi masyarakat terhadap 

program kampung keluarga berencana yaitu dengan ikut serta dalam sebuah 

program pembangunan pemerintah dalam pembangunan diri kehidupan dan 

lingkungan mereka. 

Gambar. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari konsep operasional variabel penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No  Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Pertisipasi 

Masyarakat 

(X) 
 

Menurut Aziz Muslim 

persepsi adalah merupakan 

keterlibatan masyarakat 

secara aktif dalam 

pengambilan keputusan 

barsama dengan pemerintah. 

1. Keikutsertaan 

2. Keterlibatan 

3. Kerjasama  

Likert 

2. Program 

Kampung 

Keluarga 

Berencana 

(Y) 

Menurut buku BKKBN 

Kelurahan Air Putih program 

kampung keluarga berencana 

melalui Kampung KB ini 

merupakan inovasi strategis 

yang dapat dijadikan sebagai 

sebuah icon untuk dapat 

mengimplementasikan 

berbagai program prioritas 

dilapangan seperti Sosialisasi 

mengenai kampung KB 

kepada masyarakat, 

Membudayakan kepada 

masyarakat untuk memiliki 2 

anak cukup, keluarga bahagia 

sejahtera, dengan masa depan 

yang lebih baik. 

1. Masyarakat 

ikut dalam 

program 

BKKBN yaitu 

memiliki 2 

anak cukup 

2. Masyakarakat 

terlibat dalam 

program 

BKKBN dalam 

menciptakan 

keluarga 

bahagia dan 

sejahtera 

3. BKKBN dan 

masyarakat 

sama-sama 

bekerjasama 

Likert 

(X) Pertisipasi Masyarakat 

1. Keikutsertaan 

2. Keterlibatan 

3. Kerjasama 

 

(Y) Program Kampung Keluarga 

Berencana 

1. Membudayakan kepada masyarakat 

untuk memiliki 2 anak cukup 

2. Keluarga bahagia sejahtera, dengan  

3. Masa depan yang lebih baik. 
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dalam 

menciptakana 

masa depan 

yang lebih 

baik. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara  terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan melalui teori dan 

belum berdasarkan fakta. Hipotesis juga dikatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah atau disebut dengan pengamatan teoritis. Pengelolaan 

data dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistikal Product and Service 

Solution) versi 23. 

 

Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa (Ho) yang diterapkan 

adalah : 

Ha  :  Ada terdapat hubungan yang signifikan antara keberadaan persepsi 

masyarakat terhadap program kampung keluarga berencana di Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

Ho  :  Tidak ada terdapat hubungan yang signifikan antara keberadaan persepsi 

masyarakat terhadap program kampung keluarga berencana di Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian menurut jusuf adalah salah satu usaha atau proses 

untuk mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang 

sabar, hati-hati, terencana sistematis, atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan 

menguji kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.
31 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. 

Menurut sugiyono penelitian deskriptif  kuantitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan dengan variabel 

yang lain.
32

 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat untuk 

mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan.
33

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Tepatnya di Jl. Airputih RW 07, 

Kelurahan Airputih, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (Enam) bulan terhitung dari 

bulan September sampai Maret 2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari subjek atau objek 

yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulan.
34

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah persepsi aktif yang berjumlah  2364, masyarakat yang 

ikut berpersepsi di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
35

 Jumlah populasi yang di ambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 2364, mengingat  banyaknya jumlah 

populasi maka penulis menggunakan rumus pengambilan sampel yang 

dikemukakan oleh slovin menurut: 

Adapun rumus nya adalah sebagai berikut : 

n 
N

1 N e 
2
 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

e = Persentase kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel, pada 

penelitian ini menggunakan e = 10% (0,1) 

 Berdasarkan rumus diatas dapat di ambil sampel dengan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

 n  
N

1 N e 
2 

             n  
    

1        0,01  
 

             n  
    

1        
 

             n  
    

24,64 
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 Berdasarkan hasil dari rumus Slovin diatas maka sampel yang 

diperoleh adalah 95,94 orang dan di bulatkan menjadi 96 orang 

masyarakat yang ikut program kampung KB. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan studi lapangan
36

 yaitu 

yang dilakukan dengan cara turun kelapangan kelokasi penelitian yang meliputi: 
 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan melalui panca indra  

mata serta serta dengan pancaindra lainnya.
37

 Dan juga menggunakan 

bantuan alat instrumen untuk mencatat demi tujuan ilmiah tersebut. 

1. Angket 

Angket merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

dan memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan tertulis kepada 

responden. Angket dapat berupa pertanyaan-pertanyaan terbuka atau 

tertutup, dapat diberikan kepada responden secara langsung ataupun 

dikirim melalui pos atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan 

dalam penelitian  ini adalah Scala Likert. Dalam metode Skala Likert 

adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, 

dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 

survei.
38

 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
39

 

2. Dokumentasi 

Menurut Arikunto adalah mencari dan mengumpulkan data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 
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E. Uji Validitas, Uji Reliabilitas dan Uji Normalitas 

1.  Uji Validitas 

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 

cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 

variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 

taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 

dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas : 

 

a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan tidak valid). 

2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji realibilitas 

digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat 

dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha 

sebesar 0,5 atau lebih. 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya  

suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan 

antara data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki 

mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita.   

Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 

pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki 

distribusi normal atau berdistribusi normal. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara: 

 

1. Koefesien Korelasi 

Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah 

sebagai berikut:
40
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Tabel 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 
 

Tingkat Hubungan Interval Koefisien 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1  
 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang  

menyatakan bagaimana kuat pengaruh antara suatu variabel dengan 

variabel lain. Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan 

ini adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang akan 

diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumus correlasi product 

moment dengan menggunakan SPSS.23.
41

 Untuk menyatakan besar 

kecilnya sumbangan variable x dan y dapat ditentukan dengan rumus 

koefisien diterminan sebagai berikut: 

      (   )  (  ) (  )

√**       (  )    *      (  ) ++
 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi Product Moment 

N = Jumlah individu dalam sampel 

X = Angka mentah untuk variabel X 

Y = Angka untuk variabel Y 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor  

∑YX = Jumlah seluruh skor  

∑XY  = Jumlah seluruh skor Y. 

 
 

2. Analisis regresi linear sederhana 

Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Persepsi 

Keluarga Penerima Manfaat Program Harapan Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Keluarga di Bukit Raya Pekanbaru. 

                                                             
41

 Ridwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung : Alfabeta), Hlm 228 
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Y = a + bX 

Keterangan : 

Y  = Variabel tidak bebas atau variabel terikat 

X  = variabel bebas 

a  =  Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

b  = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 

variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila 

b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurun 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Kelurahan Air Putih 

1. Profil Kelurahan Air Putih 

Kota Pekanbaru merupakan salah satu Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Riau dari 12 Kabupaten/Kota yang ada di Riau. Kota Pekanbaru 

merupakan Ibukota Provinsi Riau yang terletaknya strategis dan berada di 

tengah-tengah Provinsi Riau. Karena letaknya yang strategis menjadikan 

Pekanbaru sebagai Kota Bisnis, Jasa, dan Ekonomi. Pertumbuhan  

penduduk pun menjadi tinggi dengan jumlah lebih dari 1 juta jiwa.  

Kota Pekanbaru terdiri dari 12 Kecamatan antara lain Kecamatan 

Tampan, Marpoyan Damai, Bukit Raya, Tenayan Raya, Sail, Lima Puluh, 

Pekanbaru Kota, Sukajadi, Senapelan, Payung Sekaki, Rumbai Dan 

Rumbai Pesisir.    

Kecamatan Tampan awalnya memiliki empat Kelurahan, 

berdasarkan PERDA Kota Pekanbaru nomor 4 tahun 2016 yang sudah 

disahkan DPRD. Ada penambahan 5 Kelurahan pada Kecamatan Tampan. 

Yaitu Kelurahan Air Putih dengan luas 6,42 KM2, Kelurahan Tobek 

Gadang, Kelurahan Bina Widya, Kelurahan Tuah Madani, Dan Kelurahan 

Sialang Munggu. 

2. Struktur Organisasi Kelurahan Air Putih  

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

maka perlu  adanya perencanaan dan perumusan struktur  organisasi. Hal 

ini dimaksudkan  karena struktur organisasi merupakan alat dan kerangka 

dasar yang membantu organisasi dalam mencapai tujuan. Pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan oleh Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan 

Pekanbaru di lakukan secara bersama-sama baik pemerintah ataupun 

masyarakat. 

Dengan adanya struktur organisasi yang digambarkan secara jelas 

akan mempermudah pimpinan untuk mengkoordinir semua kegiatan 

organisasi. Struktur organisasi bertujuan untuk mengkoordinir semua 

kegiatan organisasi. Struktur organisasi bertujuan untuk mencapai tingkat 
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produktivitas kerja dan efesiensi kerja. Adapun struktur organisasi 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kelurahan Air Putih 
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B. Gambaran Umum Kampung KB Tunas Harapan 

1. Sejarah Kampung KB Tunas Harapan 

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar peaksanaan 

Program Kependudukan dan Keluarga Berencana menekankan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional ( BKKBN ) tidak hanya 

terbatas pada masalah Pembangunan Keluarga Berencana dan Keluarga 

Sejahtera saja, akan tetapi juga masalah Pengendalian Penduduk. 

Selanjutnya dalam Undang-undang Nomer 23 Tahun 2014 Tentang 

Pembagian Urusan Pemerintahan Kongkuren antara Pemerintah Pusat, 

Daerah Propinsi dan Daerah Kabupaten/Kota, dimana ditegaskan bahwa 

ada empat sub urusan bidang pengendalian penduduk dan Keluarga 

Berencana yang harus dilaksanakan oleh masingmasing tingkatan 

pemerintahan yaitu : 1. Sub Urusan Pengendalian Penduduk, 2. Sub 

Urusan Keuarga Berencana, 3. Sub Urusan Keluarga Sejahtera, 4. Sub 

Urusan Standarisasi dan Sertifikasi.    

Terkait dengan itu, maka BKKBN diberi mandat untuk dapat turut 

mensukseskan Agenda Prioritas Pembangunan Nasional ( Nawacita ) 

terutama Nawacita 3 ( tiga ), 5 (lima), dan 8 ( delapan ). Salah satu dari 

tiga agenda prioritas ini adalah Nawacita ketiga yaitu membangun 

masyarakat dari wilayah pinggiran dengan program Pembentukan 

Kampung KB pada tingkatan wilayah pemerintahan yang paling bawah 

yang bersentuhan langsung dengan masyarakat yaitu RW/dusun, yang  

pencanagannya untuk tingkat Nasional telah dilaksanakan pada bulah 

Februari tahun 2016 oleh Presiden RI ( Ir. Joko Widodo ).   

Selanjutnya melalui Kampung KB ini diharapkan akan mampu 

memuncukan berbagai inovasi strategis yang dapat dijadikan sebagai 

sebuah icon untuk dapat mengimplementasikan berbagai program 

prioritasdilapangan terutama yang terkait dengan program KKBPK dan 

program lintas sektoral lainnya secara utuh dan terpadu khususnya di 
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wilayah Kelurahan Airputih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau. 

2. Visi Dan Misi 

a. VISI  

Mewujudkan Keluarga Berkualitas Melalui Program KKBPK 

(Kependudukan, Keluarga  Berencana dan Pembangunan Keluarga) 

Dengan Adanya Rumah Data Dapat Melihat Perkembangan Program 

KKBPK  

Adapun makna yang terkandung dalam Visi ini adalah   

1) Keluarga , dalam arti unit terkecil dalam masyarakat    

2) Berkualitas, dalam arti bahwa dalam mempersiapkan kehidupan 

berkeluarga secara utuh dan terencana yang meliputi aspek :    

a) Keagamaan   

b) Pendidikan   

c) Kesehatan   

d) Ekonomi   

e) Sosial budaya serta   

f) Psikologi  

b. MISI  

1) Mensukseskan program KKBPK dan Kesehatan Reproduksi  

2) Mengembangkan Kemitraan dengan lintas sektor melalui 

POKTAN yang ada dan berwawasan kependudukan  

3) Membangun Keluarga Berkualitas Menuju Pekanbaru Kota 

Madani. 

3. TUJUAN 

a. TUJUAN UMUM  

1) Untuk meningkatkan kualitas penduduk dan masyarakat di 

Kampung KB melalui program KKBPK serta pembangunan 

sektor terkait dalam rangka mewujudkan keluarga kecil yang 

berkualitas  
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2) Untuk melihat tingkat keberhasilan program KKBPK dilini 

lapangan  

b. TUJUAN KHUSUS  

1) Meningkatkan peran serta pemerintah, lembaga non-pemerintah 

dan pihak swasta untuk mensukseskan program kependudukan 

keluarga berencana dan pembangunan keluarga.  

2) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembangunan 

berwawasan kependudukan.  

3) Meningkatkan peserta KB aktif modren di masyarakat.  

4) Meningkatkan ketahanan keluarga melalui Tribina BKB, BKR, 

BKL, serta PPKS (Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera).  

5) Meningkatkan peran serta wanita dalam peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (PPKS).  

6) Meningkatkan kualitas penduduk usia sekolah.  

7) Menurunkan angka kelahiran. 

4. BATAS DAN LUAS WILAYAH  

Kelurahan Airputih secara resmi mulai berjalan sejak dilantiknya 

Lurah Airputih oleh Walikota Pekanbaru tanggal 5 Januari 2017 dengan 

luas wilayah 6,42 Km². Kelurahan Airputih merupakan Kelurahan yang 

berada di baratnya Kecamatan Tampan dan berbatasan dengan Kabupaten 

Kampar. Adapun batas-batas Kelurahan Airputih adalah: 

a. Sebelah Utara   : Desa Karya Indah Kabupaten Kampar   

b. Sebelah Selatan  : Jalan Sepakat atau kelurahan Tuah Madani   

c. Sebelah Barat    : Desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar   

d. Sebelah Timur   : Jalan Garuda Sakti atau kelurahan Bina Widya dan 

Kelurahan Simpang Baru  

Secara administratif kelurahan Airputih terbagi menjadi 62 RT dan 

10 RW yang mana masing-masing RT dikepalai oleh pejabat RT yang 

disebut dengan ketua RT. 
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5. DEMOGRAFI DAN KELUARGA BERENCANA 

Berdasarkan hasil pemuktahiran data Keluarga tahun 2018 bahwa 

jumlah penduduk Kelurahan Airputih tercatat sebanyak 18.331 jiwa yang 

terdiri dari 9502 jiwa laki-laki dan 8829  jiwa perempuan. Disisi lain 

jumlah kepala keluarga 4659 KK, jika dirinci berdasarkan tingkat 

kesejahteraannya adalah : Pra sejahtera 0 KK, Keluarga Sejatera I 839 

KK, Keluarga Sejahtera II 932 KK, serta Keluarga Sejahtera III dan III 

Plus sebanyak : 2888 KK. Selanjutnya dalam bidang Keluarga Berencana 

dapat kami sampaikan bahwa jumlah peserta KB Aktif di Kelurahan 

Airputih sampai dengan Juni 2019 tercatat sebanyak 2364 ( 52,41 % ) dari 

total PUS sebanyak 4511, dengan kualitas penggunaan kontrasepsi masih 

didominasi oleh penggunaan kontrasepsi sederhana, penggunaan 

kontrasepsi jangka panjang hanya 12,82% dari total peserta KB aktif  

2364.   

6. POTENSI DAN SUMBER DAYA  

Dalam rangka pelaksaan kegiatan program pembangunan di 

wilayah kampung KB khususnya, maka terkait dengan potensi atau 

sumber daya baik yang menyangkut sumber daya alam maupun sumber 

daya manusia tentunya sangat berpengaruh terhadap kelancaran program 

pembangunan. Adapun potensi serta faktor-faktor yang kami maksud 

disini adalah :  

a. Faktor Pendukung    

Untuk mendukung lancarnya pelaksanaan kegiatan program 

KKBPK dan pembangunan lainnya di Kampung KB sangat ditentukan 

oleh adanya factor pendukung ini, adapun faktor  yang kami maksud 

adalah faktor-faktor yang terkait dengan keadaan serta potensi wilayah, 

sumber daya alam, ataupun manusia, sarana dan prasarana baik yang 

menyangkut phisik maupun non phisik yang dapat kami rincikan 

sebagai berikut :  
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1) Adanya PPKBD dan SUB PPKBD   

2) Adanya data Penduduk dan Keluarga berdasarkan tingkat 

kesejahteraannya   

3) Adanya PLKB/PKB   

4) Adanya Bidan PUSKESMAS  

5) Adanya poktan (BKB, BKR, BKL,UPPKS)   

6) Adanya PIK- Remaja   

7) Dukungan Toga dan Toma   

8) Adanya Fasilitas Jalan   

9) Dukungan ADD  

10) Adanya Sekolah (SMA, SMP/MTs, SD dan TK/PAUD)   

11) Adanya Posbindu   

12) Adanya Posyandu   

13) Kader, dll   

b. Faktor Penghambat   

1) Tingkat pendidikan sebahagian Masyarakat yang masih rendah    

2) Operasional Kader masih rendah   

3) Keterlibatan para stake holder dalam kegiatan di kampung KB 

masih rendah   

4) Tingkat Pendidikan Kader yang masih rendah   

5) Keterlibatan para tokoh dalam setiap kegiatan poktan masih kurang   

6) Masih tingginya angka Keluarga Sejahtera I   

7) Masih rendahnya pemakaian KB MKJP  

8) Kondisi lingkungan yang belum tertata dengan baik  

c. Peluang  

1) Undang-undang No 52 Tentang Perkembangan Kependudukan 

Keluarga Berencana dan  Pembangunan Keluarga  

2) Agenda Prioritas Pembangunan Nasional (Nawacita) terutama 

Nawacita ke-3 yaitu membangun masyarakat dari wilayah 

pinggiran   

3) Surat Edaran Gubernur Riau Nomer 180/1153/KUM/2014   
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4) Perbub Lotim tentang dukungan ADD untuk penggerakan MKJP   

5) SK Tentang Tim KB-KES MKJP Kecamatan dan Desa   

6) SK Camat sebagai Kelurahan Siaga   

7) Sikap dan sifat gotong royong yang masih tertanam kuat   

8) Pelayanan KB gratis menuju MKJP khususnya di wilayah 

Kampung KB 

d. Tantangan  

1) Pemahaman para tokoh yang ada tentang KKBPK masih rendah 

sehingga seringkali menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program   

2) Pro kontra tentang MKJP terutama IUD dan Kontap yang masih 

ada dikalangan para tokoh agama   

3) Ego sektoral dari beberapa dinas yang masih tinggi  

4) Masih ada sebahagian masyarakat yang beranggapan bahwa 

Kampung KB dianggap milik BKKBN saja sehingga agak sulit 

untuk diajak lam setiap kegiatan berPersepsi. 

7. Menurut Umur & Jenis Kelamin Di Kampung KB Tunas Harapan 

Umur Laki-Laki Perempuan 

0-4 Tahun 975 873 

5-9 Tahun 921 866 

10-14 Tahun 813 648 

15-19 Tahun 818 664 

20-24 Tahun 621 507 

25-29 Tahun 736 715 

30-34 Tahun 860 707 

35-39 Tahun 856 822 

40-44 Tahun 724 745 

45-49 Tahun 722 716 

50-54 Tahun 449 394 

55-59 Tahun 321 420 
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60-64 Tahun 364 436 

65-69 Tahun 308 299 

70-74 Tahun 11 14 

75+ Tahunb 3 3 

 

8. Profil Keluarga 

No Profil Keluarga Jumlah 

1 Jumlah KK 4659 

2 Jumlah PUS 4501 

3 Jumlah Remaja 1666 

4 Keluarga yang Memiliki Balita 1190 

5 Keluarga yang memiliki remaja 1570 

6 Kelurga yang memiliki lansia 873 
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9. Struktur Pengurus Tunas Harapan 

 

 

  



 

80 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

yang telah penulis tampilkan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Dari hasil penelitian persamaan regresi linear dengan nilai a (konstanta) 

sebesar 9,842 dan nilai Koefisien x sebesar 0,797. Berdasarkan hasil uji korelasi, 

diperoleh nilai R² (R Square) sebesar 0,690 atau 69%. Berdasarkan data tabel 

diatas, diperoleh nilai sig 0,000 (probability) yang menunjukkan bahwa adanya 

Hubungan Persepsi Masyarakat Terhadap Program Kampung Keluarga Berencana 

di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, karena sig 0,000 < 

0,05 dengan skala hubungan sangat kuat. Dengan besar hubungan sebesar 69%. 

Sedangkan sisanya 31% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa Persepsi 

masyarakat dengan Program Kampung Keluarga Berencana di Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru berjalan sesuai dengan tujuan program 

yang dibuat. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, maka peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Program yang dijalankan merupakan cara agar kehidupan dalam 

masyarakat menjadi lebih teratur dan berkualitas agar kualitas hidup 

masyarakat menjadi lebih baik. Maka sebaiknya masyarakat menjadi lebih 

meningkatkan kesadarannya agar mengikuti program yang bersifat 

membangun dari kehidupan yang dijalankan. 

2. Sebaiknya partipatif masyarakat dalam program juga dapat meningkat 

sehingga program yang dijalankan dapat berlangsung dengan baik. 

3. Bagi yang menjalankan program sebaiknya dapat memberikan kegiatan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga masyarakat menjadi lebih 

antusias dalam berPersepsi. 
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Gambar 1 

Foto Masyarakat ketika mengisi angket 

 

 
Gambar 2 

Foto Masyarakat ketika mengisi angket 
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Gambar 2 

Foto Masyarakat ketika mengisi angket 

 

 
Gambar 3 

Foto Masyarakat dalam pengiatan rapat 
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Gambar 4 

Penyuluhan yang dilakukan oleh BKKBN 

 
Gambar 5 

Mobil Pelayanan Ibu Hamil atau MOBIMIL 
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LAMPIRAN 

HASIL ANGKET 
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UJI VALIDITAS 

VARIABEL X 

 TOTAL_X 

X.1 Pearson Correlation ,752
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.2 Pearson Correlation ,815
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.3 Pearson Correlation ,760
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.4 Pearson Correlation ,831
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.5 Pearson Correlation ,842
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.6 Pearson Correlation ,745
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.7 Pearson Correlation ,797
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.8 Pearson Correlation ,737
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.9 Pearson Correlation ,783
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.10 Pearson Correlation ,857
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.11 Pearson Correlation ,866
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.12 Pearson Correlation ,845
**
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Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.13 Pearson Correlation ,860
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.14 Pearson Correlation ,839
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

X.15 Pearson Correlation ,557
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

TOTAL_X Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 96 

 

VARIABEL Y 

 TOTAL_Y 

Y.1 Pearson Correlation ,777
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.2 Pearson Correlation ,822
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.3 Pearson Correlation ,761
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.4 Pearson Correlation ,848
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.5 Pearson Correlation ,752
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.6 Pearson Correlation ,836
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.7 Pearson Correlation ,821
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 
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N 96 

Y.8 Pearson Correlation ,822
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.9 Pearson Correlation ,818
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.10 Pearson Correlation ,788
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.11 Pearson Correlation ,809
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.12 Pearson Correlation ,797
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.13 Pearson Correlation ,610
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.14 Pearson Correlation ,627
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

Y.15 Pearson Correlation ,557
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 96 

TOTAL_Y Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 96 
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UJI RELIABILITAS 

VARIABEL X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,957 15 

 

VARIABEL Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,947 15 

 

 

UJI NORMALITAS 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,04511456 

Most Extreme Differences Absolute ,084 

Positive ,084 

Negative -,070 

Test Statistic ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,091
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

REGRESI LINIER SEDERHANA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,842 2,572  3,826 ,000 

PARTISIMASI MASYARAKAT ,797 ,055 ,831 14,461 ,000 

a. Dependent Variable: PROGRAM KAMPUNG KELUARGA BERENCANA 
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UJI KORELASI 

 

Correlations 

 

PARTISIMASI 

MASYARAKAT 

PROGRAM 

KAMPUNG 

KELUARGA 

BERENCANA 

PARTISIMASI 

MASYARAKAT 

Pearson Correlation 1 ,831
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 96 96 

PROGRAM KAMPUNG 

KELUARGA BERENCANA 

Pearson Correlation ,831
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,831
a
 ,690 ,687 5,072 

a. Predictors: (Constant), PARTISIMASI MASYARAKAT 

b. Dependent Variable: PROGRAM KAMPUNG KELUARGA BERENCANA 

 

 

FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL X 

X.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 

TS 20 20,8 20,8 21,9 

S 48 50,0 50,0 71,9 

SS 27 28,1 28,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.2 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 23 24,0 24,0 27,1 

S 42 43,8 43,8 70,8 

SS 28 29,2 29,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 4,2 4,2 4,2 

TS 20 20,8 20,8 25,0 

S 45 46,9 46,9 71,9 

SS 27 28,1 28,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 

TS 16 16,7 16,7 17,7 

S 49 51,0 51,0 68,8 

SS 30 31,3 31,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 21 21,9 21,9 25,0 

S 40 41,7 41,7 66,7 

SS 32 33,3 33,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

X.6 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 18 18,8 18,8 21,9 

S 45 46,9 46,9 68,8 

SS 30 31,3 31,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 7 7,3 7,3 7,3 

TS 16 16,7 16,7 24,0 

S 40 41,7 41,7 65,6 

SS 33 34,4 34,4 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 22 22,9 22,9 26,0 

S 47 49,0 49,0 75,0 

SS 24 25,0 25,0 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5,2 5,2 5,2 

TS 15 15,6 15,6 20,8 

S 49 51,0 51,0 71,9 

SS 27 28,1 28,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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X.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 14 14,6 14,6 17,7 

S 52 54,2 54,2 71,9 

SS 27 28,1 28,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 18 18,8 18,8 21,9 

S 45 46,9 46,9 68,8 

SS 30 31,3 31,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2,1 2,1 2,1 

TS 22 22,9 22,9 25,0 

S 39 40,6 40,6 65,6 

SS 33 34,4 34,4 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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X.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5,2 5,2 5,2 

TS 20 20,8 20,8 26,0 

S 49 51,0 51,0 77,1 

SS 22 22,9 22,9 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2,1 2,1 2,1 

TS 19 19,8 19,8 21,9 

S 46 47,9 47,9 69,8 

SS 29 30,2 30,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

X.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 15 15,6 15,6 18,8 

S 35 36,5 36,5 55,2 

SS 43 44,8 44,8 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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VARIABEL Y 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 

TS 16 16,7 16,7 17,7 

S 48 50,0 50,0 67,7 

SS 31 32,3 32,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2,1 2,1 2,1 

TS 16 16,7 16,7 18,8 

S 50 52,1 52,1 70,8 

SS 28 29,2 29,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 14 14,6 14,6 17,7 

S 51 53,1 53,1 70,8 

SS 28 29,2 29,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5,2 5,2 5,2 

TS 18 18,8 18,8 24,0 

S 43 44,8 44,8 68,8 

SS 30 31,3 31,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2,1 2,1 2,1 

TS 21 21,9 21,9 24,0 

S 47 49,0 49,0 72,9 

SS 26 27,1 27,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5,2 5,2 5,2 

TS 10 10,4 10,4 15,6 

S 50 52,1 52,1 67,7 

SS 31 32,3 32,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 16 16,7 16,7 19,8 

S 50 52,1 52,1 71,9 

SS 27 28,1 28,1 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,1 3,1 3,1 

TS 17 17,7 17,7 20,8 

S 47 49,0 49,0 69,8 

SS 29 30,2 30,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2,1 2,1 2,1 

TS 21 21,9 21,9 24,0 

S 41 42,7 42,7 66,7 

SS 32 33,3 33,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5,2 5,2 5,2 

TS 20 20,8 20,8 26,0 

S 42 43,8 43,8 69,8 

SS 29 30,2 30,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 

TS 16 16,7 16,7 17,7 

S 48 50,0 50,0 67,7 

SS 31 32,3 32,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 6,3 6,3 6,3 

TS 10 10,4 10,4 16,7 

S 49 51,0 51,0 67,7 

SS 31 32,3 32,3 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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Y.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 4,2 4,2 4,2 

TS 16 16,7 16,7 20,8 

S 33 34,4 34,4 55,2 

SS 43 44,8 44,8 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 4,2 4,2 4,2 

TS 16 16,7 16,7 20,8 

S 41 42,7 42,7 63,5 

SS 35 36,5 36,5 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Y.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 6,3 6,3 6,3 

TS 15 15,6 15,6 21,9 

S 37 38,5 38,5 60,4 

SS 38 39,6 39,6 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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